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Abstract. Used clothing is an item that is worn by humans to cover their bodies but has been worn 

previously by other people and is a potential source of skin disease due to the growth of yeast or 

mold. This research aims to determine the number of yeast molds on used clothes sold in the city 

of Mataram. This research is descriptive exploratory in nature, while the used clothing in the study 

consisted of 11 samples which came from used clothing sold at Bertais market and Karang Sukun 

market. Based on the research results, it was found that the number of yeast mold colonies on used 

clothes from the Bertais market in sample 1 was 624,175 cfu/ml, in sample 2 colonies was 

6,583,460 cfu/ml, in sample 3 colonies it was found to be 5,413,860 cfu/ml, in sample 4 it was 

obtained the number of colonies was 776,450 cfu/ml, and in sample 5 the number of colonies was 

7,336,260 cfu/ml. Contamination of the number of yeast mold colonies found in used clothing at 

the Bertais market was less than the yeast mold contamination of clothing at the Karang Sukung 

market with the number of colonies in sample 1 being 27,244,700 cfu/ml, the colony in sample 2 

was 4,688,888 cfu/ml, the number of colonies in sample 1 was 27,244,700 cfu/ml, the colony in 

sample 2 was 4,688,888 cfu/ml, sample 3 obtained as much as 5,989,880 cfu/ml, colony sample 4 

obtained as much as 8,807,140 cfu/ml, colony sample 5 obtained as much as 1,634,333 cfu/ml, 

and colony sample 6 obtained as much as 5,545,640 cfu/ml.  

 

Key words: Mold; yeast; colony; used clothes. 

 

Abstrak. Pakaian bekas merupakan barang yang dipakai oleh manusia untuk menutupi tubuhnya 

tetapi telah dipakai sebelumnya oleh orang lain yang berpotensi sumber penyakit kulit akibat dari 

pertumbuhan kapang khamir atau jamur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui angka kapang 
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khamir pada pakaian bekas yang dijual di kota Mataram. Penelitian ini bersifat deskriptif eksploratif, 

sedangkan pakaian bekas pada penelitian berjumlah 11 sampel yang berasal dari pakaian bekas 

yang dijual di pasar Bertais dan pasar Karang Sukun. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan angka 

jumlah koloni kapang khamir pada pakaian bekas pasar Bertais pada sampel 1 sebanyak 624.175 

cfu/ml, koloni sampel 2 sebanyak 6.583.460 cfu/ml, koloni sampel 3 diperoleh sebanyak 5.413.860 

cfu/ml, pada sampel 4 diperoleh jumlah koloni sebanyak 776.450 cfu/ml, dan pada sampel 5 

diperoleh jumlah koloni 7.336.260 cfu/ml. Kontaminasi jumlah koloni kapang khamir pakaian bekas 

yang terdapat di pasar Bertais lebih sedikit dibandingkan dengan kontaminasi kapang khamir 

pakaian pasar karang sukung dengan jumlah koloni pada sampel 1 sebanyak 27.244.700 cfu/ml, 

koloni sampel 2 diperoleh sebanyak 4.688.888 cfu/ml, koloni sampel 3 diperoleh sebanyak 

5.989.880 cfu/ml, koloni sampel 4 diperoleh sebanyak 8.807.140 cfu/ml, koloni sampel 5 diperoleh 

sebanyak 1.634.333 cfu/ml, dan koloni sampel 6 diperoleh sebanyak 5.545.640 cfu/ml. 

 

Kata kunci: Kapang; khamir; koloni; pakaian bekas. 

 

PENDAHULUAN 

Pakaian merupakan salah satu jenis 

kebutuhan manusia yang tidak kalah 

pentingnya dengan kebutuhan pangan yang  

digunakan manusia untuk menutupi tubuh dan 

melindungi tubuh dari sinar matahari. Pakaian 

dapat menunjukkan lambang status atau 

identitas seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat (Azarah et al., 2024; 

Misbahuddin, 2018), serta memperindah 

penampilan dan sebagai perlindungan dari 

bahaya lingkungan tertentu, seperti serangga. 

Salah satu pakaian yang menjadi 

primadona masyarakat adalah tersedianya 

pakaian bekas impor. Penjualan pakaian bekas 

impor yang beredar di kota Mataram 

khususnya di pasar karang sukun dan pasar 

bertais diimport langsung dari Singapura dan 

Malaysia, sedangkan dari dalam negeri berasal 

dari Surabaya dan Yogyakarta (Personal 

komunikasi, 2023).  

Kondisi ini manjadi perhatian karena 

pakaian bekas yang dijual dalam kondisi 

bertumpuk-tumpuk sehingga pakaian menjadi 

lembab sehingga menjadi habitata spora 

aseksual jamur yang kecil dan ringan yang 

dapat tumbuh atau menempel pada pakaian 

bekas. Selain itu, secara pasif dapat melalui 

melalui aliran udara spora jamur tersebut 

terhirup oleh manusia dalam jumlah tertentu 

sehingga menyebabkan penyakit kulit, asma,  

 

alergi rhinitis, sinusitis dan mikosis. Kondisi ini 

tentu menjadi lebih berbahaya apabila baju 

yang dijual berasal dari negara dengan kasus 

penyakit kulit dan berpotensi menularkan 

kepada konsumen. 

Kondisi pakaian bekas yang lembab akan 

menimbulkan noda jamur yang merupakan 

potensial untuk pertumbuhan kapang khamir 

(Fauziah & Ardiansah, 2023; Khadafi et al., 

2024; Menezes, 2020; Naldi et al., 2023; Rifani 

Dian, 2022; Silatul, 2020).  

Kapang khamir merupakan salah satu 

penyebab infeksi penyakit kulit terutama di 

negara-negara tropis (Suryani, 2020). Penyakit 

kulit akibat jamur banyak di temukan di 

Indonesia akibat dari kondisi iklim dan udara 

yang tinggi. Banyaknya infeksi jamur juga 

disebabkan oleh kondisi masyarakat Indonesia 

yang masih kurang menjaga kebersihan diri, 

lingkungan, sanitasi dan pola hidup sehat 

kurang menjadi perhatian dalam kehidupan 

sehari-hari (Parlaungan et al., 2023). 

Keberadaan kapang khamir dapat 

menyebabkan berbagai kerugian, seperti 

kapang yang termasuk dalam kelas 

ascomycetes yang hidup saprofit sering 

dijumpai pada kain/pakaian (Suryani, 2020). 

Kapang dan khamir dapat menginfeksi kulit 

(Ridwan, 2020), asma (Fahmi et al., 2021; van 

Tilburg Bernardes et al., 2020), alergi rhinitis 
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(Sivakumar et al., 2021; Wu et al., 2021), 

sinusitis (Choudhary et al., 2023; McDonnell & 

Aronica, 2022), dan mikosis yang dapat 

menular melalui pakaian bekas yang sudah 

digunakan oleh penderita jamur kulit, melaui 

keringat dan kelembaban penyimpanan dalam 

karung (Kraft et al., 2021; McDonnell & 

Aronica, 2022). Berdasarkan uraian tersebut, 

perlu dilakukan pelaporan kotaminasi angka 

kapang khamir yang dijual di kota Mataram 

sehingga menjadi pembelajaran bagi 

masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui angka kapang khamir pada 

pakaian bekas yang dijual di kota Mataram 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan tanggal 7-15 

Mei 2023. Pengambilan sampel pakaian bekas 

dilakukan di pasar Karang Sukun dan pasar 

Bertais Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.  

 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif eksploratif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan suatu 

fenomena gejala atau keadaan (Karahan et al., 

2022; Swedberg, 2020). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pakaian bekas yang dijual di pasar 

Karang Sukun dan pasar Bertais Mataram. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kain pada 

pakaian bekas yang dijual di pasar karang 

sukun dan pasar Bertais. Besar sampel dalam 

penelitian ini dihitung dengan rumus untuk 

populasi infinite (tidak terbatas dengan 

populasi tertentu) (Asrulla et al., 2023). 

Adapun rumus untuk populasi infinitenya 

adalah : 

𝑛 =  
(𝑍1

2 − 𝑎/2) 𝑃(1 − 𝑃)

𝑑2
 

Keterangan : 

N = Besar Sampel 

P = Proporsi suatu kasus tertentu terhadap 

populasi, bila tidak diketahui proporsinya, 

ditetapkan 50% (0,50) 

𝑍1
2 − 𝑎/2 = Nilai sebaran normal baku yang 

besarnya tergantung  𝛼(Biasanya 

95%=1,96) 

d  = Penyimpangan yang bisa diterima (0,3) 

= 30% 

Jumlah sampel yang diperlukan dalam 

penelitian ini sebanyak 11 pakaian bekas yang 

dijual dikota Mataram. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan tekhnik non random 

purposive sampling, yaitu didasarkan pada 

suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh 

peneliti sendiri, berdasarkan ciri atau sifat-sifat 

populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Kriteria sampel penelitian ini adalah: (1) 

Pakaian bekas yang dijual dengan udara 

terbuka, (2) Pakaian bekas yang dijual 

bertumpuk-tumpuk di kota Mataram, dan (3) 

Pakaian bekas yang memiliki noda jamur. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi: neraca analitik, tabung reaksi, 

petridish, pipet ukur (1 ml, 5 ml, dan 10 ml), 

filler, beaker glass, batang pengaduk, 

inkubator, autoclave, dan erlenmeyer. 

Sedangkan bahan yang digunakan berupa: PDA 

(Potato Dextrose Agar), Kloramfenikol (40 

mg/ml), Aquadest, dan bahan pakaian bekas 

sebagai sampel pengujian. 

 

Prosedur Kerja 

Pemeriksaan sampel dilakukan di 

Laboratorium Analis Kesehatan Poltekkes 

Kemenkes Mataram yang diawali dengan 

prosedur operasional persiapan sampel 

diantaranya: (1) Mempersiapkan alat dan 

bahan yang steril, (2) Menggunakan APD 

sebagai sarana menghidari diri dari 

kontaminasi sampel, (3) Dilakukan 

penimbangan sampel seberat minimal 10 

gram, dan (4) Melakukan peperendaman 

sampel pada wadah yang berisi 90 ml aquades 
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steril, dan (5) Sampel siap dilakukan 

pengenceran. 

Proses pembuatan media PDA dilakukan 

dengan menimbang media PDA sebanyak 39 

gram, kemudian masukkan kedalam 

erlenmeyer 1000 ml, kemudian menambahkan 

air aquades sebanyak 1000 ml, kemudian 

dihomogenkan. Selanjutnya media PDA 

dipasankan sampai mendidih hingga media 

larut dan berubah warna menjadi kuning. 

Ditimbang kloramfenikol (40mg/ml) 0,02 gram 

setelah itu dimasukan kedalam media PDA dan 

dikocok hingga homogen dan dilakukan 

sterilisasi pada autoclave selama 1 jam yang 

kemudian sampel dituangkan kedalam 

petridish. 

 

Uji Angka Kapang Khamir 

 Proses pengujian angka kapang khamir 

diawali dengan membuat media PDA, 

kemudian dilakukan homogenisasi sampel 

dengan cara sampel pakaian bekas yang telah 

ditimbang sebanyak 10 gram, dimasukkan 

kedalam wadah yang telah berisi 90 ml 

aquades steril dengan hasil suspensi pada 

tingkat pengenceran 10-1. Selanjutnya 

dilakukan pengenceran selanjutnya sehingga 

diperoleh suspensi dengan tingkat 

pengenceran 10-2, 10-3, 10-4, dan pengenceran 

berikutnya sehingga diperoleh pengenceran 

sesuai batas maksimum persyaratan masing-

masing sampel yang diinokulasikan masing-

masing 0,1 ml sampel yang telah diencerkan 

kedalam media PDA. Selanjutnya dilakukan 

homogenisasi larutan sebelum dilakukan 

proses inkubasi pada suhu 20-25oC dan diamati 

mulai hari pertama sampai hari kelima. Jumlah 

koloni yang tumbuh diamati dan dihitung 

kemudian dikalikan pengenceran. 

 

Perhitungan Koloni Kapang Khamir 

Dipilih cawan petri dari satu pengenceran 

yang menunjukan jumlah koloni antara 10-

150. Jumlah koloni dari kedua cawan dihitung 

lalu dikalikan dengan faktor pengencerannya. 

Apabila cawan petri dari dua tingkat 

pengenceran yang berurutan menunjukkan 

jumlah antara 10-150, maka dihitung jumlah 

koloni dan dikalikan faktor pengencerannya. 

Kemudian diambil angka rata-rata. Hasil 

dinyatakan sebagai angka kapang khamir 

dalam tiap gram atau ml sampel. Untuk 

beberapa kemungkinan lain yang berbeda dari 

pernyataan diatas, maka diikuti petunjuk 

sebagai berikut: 

1. Bila hanya salah satu diantara kedua 

cawan petri dari pengenceran yang sama 

menunjukkan jumlah antara 10-150, 

dihitung jumlah koloni dari kedua cawan 

dan dikalikan dengan faktor pengenceran. 

2. Pada tingkat pengenceran yang lebih 

tinggi, didapat jumlah koloni lebih besar 

dari dua kali jumlah koloni pada 

pengenceran dibawahnya, maka dipilih 

tingkat pengenceran terendah (misal: 

pada pengenceran 10-2 diperoleh 60 koloni 

dan pada pengenceran 10-3 diperoleh 30 

koloni, maka dipilih jumlah koloni pada 

pengenceran 10-2 yaitu 60 koloni). Bila 

pada pengenceran yang lebih tinggi 

didapat jumlah koloni kurang dari dua kali 

jumlah koloni pengenceran dibawahnya, 

maka diambil angka rata-rata dari jumlah 

koloni dari kedua pengenceran teersebut. 

Hasil dinyatakan sebagai angka kapang 

khamir daalam tiap gram sampel (misal: 

pada pengenceran 10-2 diperoleh 6 koloni 

dan pengenceran 10-3 diperoleh 10 koloni), 

maka angka kapang khamir adalah: 
6+10

2
𝑥 103  = 8 x 103 

3. Apabila dari seluruh cawan petri tidak ada 

satupun yang menunjukkan jumlah antara 

10-150 koloni, maka dicatat angka 

sebenarnya dari tingkat pengenceran 

terendah dan dihitung sebagai angka 

kapang dan khamir perkiraan. 

4. Bila tidak ada pertumbuhan dari semua 

cawan, maka angka kapang khamir 

dilaporkan sebagai kurang dari satu 

dikalikan dengan factor pengenceran 

terendah. 
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5. Syarat koloni yang ditentukan untuk 

dihitung menurut (Hadioetomo, 1990) 

adalah sebagai berikut: 

a. Satu koloni dihitung 1 koloni 

b. Dua koloni yang bertumpuk dihitung 1 

koloni 

c. Beberapa koloni yang berhubungan 

dihitung 1 koloni 

d. Dua koloni yang berhimpitan dan 

masih dapat dibedakan dihitung 2 

koloni 

e. Koloni yang terlalu besar (lebih besar 

dari setengah luas cawan) tidak 

dihitung. 

f. Koloni yang besarnya kurang dari 

setengah luas cawan dihitung 1 koloni. 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

perhitungan rata-rata jumlah koloni kapang 

khamir pada samapel pakaian bekas yang 

bersumber dari pasar Karang Sukung dari 

masing-masing pengenceran menunjukkan 

bahwa jumlah koloni yang tumbuh pada media 

PDA semakin sedikit dari hari pertama sampai 

hari kelima yaitu  pada sampel 1 jumlah koloni 

yang diperoleh sebanyak 27.244.700 cfu/ml, 

pada sampel 2 diperoleh jumlah koloni 

sebanyak 4.688.888 cfu/ml, pada sampel 3 

diperoleh jumlah koloni sebanyak 5.989.880 

cfu/ml, pada sampel 4 diperoleh koloni 

sebanyak 8.807.140 cfu/ml, pada sampel 5 

jumlah koloni yang diperoleh sebanyak 

1.634.333 cfu/ml, pada sampel 6 jumlah koloni 

yang diperoleh sebanyak 5.545.640 cfu/ml 

(Tabel 1). 

Tabel 1. Hasil uji angka kapang khamir pada pakaian bekas yang dijual di pasar Karang Sukun, 

Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

No. 
Pengamatan Jumlah Koloni Hasil  

10-1 10-2 10-3 10-4 10-5 (cfu/ml) 

1 235  180 172 153 119 27.244.700 

2 134 91 54 38 19 4.688.888 

3 84 71 47 34 26 5.989.880 

4 187 117 80 51 38 8.807.140 

5 TBUD TBUD 73 63 42 1.634.333 

6 62 72 55 31 24 5.545.640 

Keterangan:  

TUBD : Terlalu Banyak Untuk Dihitung 

 

Tabel 2. Hasil uji angka kapang khamir pada pakaian bekas yang dijual di pasar Bertais, Kota 

Mataram, Nusa Tenggara Barat. 

No. 
Pengamatan Jumlah Koloni Hasil  

10-1 10-2 10-3 10-4 10-5 (cfu/ml) 

1 47 42 35 21 9 624.175 

2 53 42 37 35 29 6.583.460 

3 83 61 50 35 23 5.413.860 

4 138 82 41 26 7 776.450 

5 103 81 79 68 29 7.336.260  

 

Tingginya jumlah koloni kapang khamir 

pada setiap sampel pengujian dapat 

disebabkan oleh kondisi udara di pasar Karang 

Sukun ada yang tertutup dan ada yang 

terbuka. Kondisi udara yang tertutup ini dapat 

menyebabkan pakaian menjadi lembab dan 

mengeluarkan bau apek, sedangkan kondisi 

udara yang terbuka dan berdebu dapat 

menyebabkan spora jamur aseksual yang 

kecil dan ringan menempel pada pakaian 
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bekas. Selain itu, pakaian bekas tersebut 

dijual dalam keadaan bertumpuk-tumpuk dan 

berlapis terpal yang dapat mengkontaminasi 

baju dengan tanah. Sedangkan kondisi di 

pasar Bertais udaranya sangat terbuka, panas 

dan berdebu karena letaknya juga yang 

berada di persimpangan jalan raya bertais. 

Tidak terlihat pakaian bekas yang dijual dalam 

keadaan bertumpuk-tumpuk. Hanya saja 

pakaian yang digantung dengan pakaian 

lainnya tidak memiliki jarak.  

Banyaknya jumlah koloni yang tumbuh 

pada masing-masing sampel tersebut dapat 

dipengaruhi oleh kondisi udara. Kondisi udara 

yang tertutup ini dapat menyebabkan pakaian 

menjadi lembab dan mengeluarkan bau apek, 

sedangkan kondisi udara yang terbuka dan 

berdebu dapat menyebabkan spora jamur 

aseksual yang kecil dan ringan menempel 

pada pakaian bekas dan dapat terhirup oleh 

manusia melalui hidung, mulut, dan mata. 

Selain itu, pakaian bekas tersebut dijual 

dalam keadaan bertumpuk-tumpuk dan 

berlapis terpal yang dapat mengkontaminasi 

baju dengan tanah.  

Hasil dari perhitungan koloni kapang 

khamir pada pakaian bekas yang dijual di 

pasar Bertais menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan jumlah koloni saat diinkubasi dari 

hari pertama sampai hari kelima. Kondisi ini 

dapat dibuktikan dari hasil koloni sampel 1 

diperoleh jumlah koloni sebanyak 624.175 

cfu/ml, pada sampel 2 sebanyak 6.583.460 

cfu/ml, koloni sampel 3 sebanyak 5.413.860 

cfu/ml, pada sampel 4 diperoleh jumlah koloni 

sebanyak 776.450 cfu/ml, dan pada sampel 5 

diperoleh jumlah koloni 7.336.260 cfu/ml 

(Tabel 2). Ditemukannya koloni kapang 

khamir pada pakaian bekas tersebut dapat 

disebabkan kondisi lingkungan dengan kondisi 

udara di pasar Bertais yang terletak 

dipersimpangan jalan raya sangat terbuka dan 

berdebu dengan lalu lalang transportasi, 

sehingga spora jamur aseksual dapat 

menempel pada pakaian bekas.  

Penelitian ini membuktikan bahwa 

angka kapang khamir pada 11 pakaian bekas 

tersebut memiliki jumlah koloni yang sangat 

banyak. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ditjen SPK 

kemendag (2015) yang membuktikan bahwa 

pakaian bekas impor yang diperjualbelikan 

oleh masyarakat dipasar-pasar yang 

mengandung ribuan bakteri dan jamur yang 

ditemukan dari hasil pengujian Angka 

Lempeng Total (ALT) serta kapang dan khamir 

dengan jumlah koloni kandungan mikroba 

jamur pada pakaian bekas memiliki nilai total 

sebanyak 36.000 koloni/gram. 

 

  
Gambar 1. Pertumbuhan koloni tertinggi 

kapang khamir 

Gambar 2. Pertumbuhan koloni terendah 

kapang khamir 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan angka 

kapang khamir didapatkan bahwa pakaian 

bekas yang berasal dari pasar karang sukun 

jumlah koloni kapang khamir lebih banyak 

daripada pakaian bekas yang berasal dari 

pasar Bertais. Hal ini disebabkan oleh di pasar 

Karang Sukun, diambil pakaian bekas yang 

bertumpuk dari 2 pedagang yang berbeda, 

yaitu di beli 3 sampel pakaian bekas di 

pedagang yang menjual pada udara yang 

tertutup yang menyebabkan pakaian menjadi 

lembab.  

Keadaan pakaian bekas yang lembab 

menyebabkan bau apek pada pakaian 

sehingga merusak serat benang pakaian 

bekas dan menimbulkan noda jamur, serta 3 

sampel pakaian bekas yang dibeli pada 

pedagang yang menjual di udara yang 

terbuka. Kondisi udara yang tercemar oleh 

spora jamur pakaian bekas dan adanya 

kontaminasi antar pakaian yang satu dengan 

yang lain. Dari dua pedagang yang menjual 

pakaian bekas yang bertumpuk rata-rata 

pakaian bekas tersebut hanya berlapis terpal 

yang dapat mengkontaminasi baju dengan 

tanah. Sedangkan di pasar Bertais kondisi 

pakaian bekas saat dijual rata-rata digantung 

dan lebih tertata rapi. Tidak terlihat adanya 

pakaian yang dijual dalam keadaan 

tertumpuk, namun pakaian akan ditumpuk 

pada lemari atau karung pada saat selesai 

berdagang, selain itu Kondisi udara  di pasar 

Bertais yang terletak dipersimpangan jalan 

raya sangat terbuka dan berdebu dengan lalu 

lalang transportasi, sehingga spora jamur 

aseksual dapat menempel pada pakaian 

bekas. 

 Banyaknya jumlah koloni kapang 

khamir yang ditemukan dipakaian bekas yang 

dijual di kota Mataram dapat menimbulkan 

berbagai macam penyakit. Penyakit tersebut 

berawal dari kontak langsung dengan kulit 

atau ditransmisikan oleh tangan manusia 

yang kemudian membawa infeksi masuk lewat 

mulut, hidung, dan mata. Cemaran kapang 

khamir dapat menyebabkan gangguan 

beragam kesehatan, hal ini sesuai dengan 

berbagai laporan dari hasil penelitian Brophy 

et al., (2023); Nascimento et al., (2024); 

Salazar-Hamm et al., (2022); Salim & Hassan, 

(2022) bahwa jenis jamur seperti kapang 

(Aspergillus sp.) dan khamir (Candida sp.) 

dapat menyebabkan gatal-gatal, kadas, 

alergi, infeksi pada saluran kelamin, bahkan 

mikosis. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kapang khamir pada pakaian 

bekas yang dijual dikota Mataram dengan 

jumlah rata-rata angka kapang khamir yaitu 

6.786.889 cfu/ml. 
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